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2.1.1.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kemampuan pemecahan masalah merupakan  suatu proses untuk menemukan suatu masalah lalu memecahkannya menggunakan data dan informasi yang tepat, sehingga bisa didapatkan kesimpulan yang akurat dan cermat (Kurniawan, 2020).   Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa untuk melatih mereka agar dapat menyelesaikan permasalahan di bidang studi lain baik itu matetmatika atau permasalahan sehari-hari yang sering ditemui siswa(Reski et al, 2019). Untuk itu kemampuan pemecahan masalah perlu dilatih dan dikembangkan kepada peserta didik agar mereka dapat memecahkan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi di kemudian hari.	Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan melibatkan analisis permasalahan hingga menemukan solusi dari permasalahan tersebut (Luthfi et.al, 2021).
2.1.1.2 Langkah-Langkah Pemecahan  Masalah
	Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah, sebagai berikut:
1. Memahami masalah
Siswa harus memahami masalah. Tetapi tidak hanya memahami saja melainkan juga harus mengetahui solusi terhadap masalah. Pemecahan masalah harus dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dengan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan maka proses pemecahan masalah akan mempunyai arah yang jelas.
2. Menyusun rencana 
Menemukan hubungan antara masalah yang ada dengan yang ditanyakan, Ketika menyusun rencana perlu adanya pemilihan-pemilihan teorema-teorema atau konsep-konsep yang telah dipelajari dan dikombinasikan sehingga dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
3. Melaksanakan Rencana
Menjalankan rencana yang telah disusun untuk menemukan solusi kemudian memeriksa setiap langkah dengan seksama untuk membuktikan bahwa cara yang digunakan sudah benar.
4. Menafsirkan hasil yang diperoleh
Melakukan penilaian terhadap solusi yang di dapat dengan mempertimbangkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan menggabungkan pengetahuan dan mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah.
2.1.1.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
	Menurut Polya Yang dikutip dalam (Setiawan, 2021) terdapat empat indikator penting yang harus ditempuh siswa dalam memecahkan suatu masalah, yaitu:
1. Mengetahui permasalahan: mengetahui dan menuliskan yang diketahui dan apa yang ditanya yang dapat diketahui dari permasalahan.
2. Membuat rencana penyelesaian: merencanakan permasalahan yang ada berdasarkan dari apa yang diketahui dan ditanya pada masalah sesuai dengan langkah pertama.
3. Melaksanakan Rencana: menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua.
4. Menafsirkan hasil yang diperoleh: mengevaluasi kembali proses penyelesaian masalah yang sudah dilakukan dan menyimpulkan solusi dari masalah yang diberikan.
Berdasarkan indikator di atas peserta didik dapat menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanya, setelah mereka merencanakan penyelesaian masalah dan menyelesaikan permasalahan, peserta didik harus memeriksa kembali jawaban yang diperoleh agar dapat diketahui bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar.
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	Matematika merupakan pelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan, membuat sesuatu menjadi masuk akal, mengembangkan keterampilan yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Purba M, 2020:1).
	Matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan komputasi (operasi hitung) tetapi juga soft skill, seperti menemukan konsep mengolah informasi,mengkomunikasikan ide dalam bentuk simbol, bagan, gambar, atau kalimat lisan maupun tulisan (Yurniwati, 2019:8).
	Matematika merupakan ilmu penalaran dan pembuktian. Matematika juga merupakanilmu tentang pola, struktur, dan perubahan. Matematika membantu kita untuk memahami dunia di sekitar kita dan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Nursahbani Katjasungkana, 2020).
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika  merupakan ilmu yang luas dan kompleks yang memilki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari serta membantu kita untuk berpikir logis, kritis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta mampu menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. 
2.1.2.1 Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan pembelajaran Matematika dapat digolongkan menjadi beberapa bagian.
1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian peserta didik.
2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan matematika.
3. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, logis, sistematis, bersifat objektif, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesaikan suatu masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari mempelajari matematika yaitu untuk membetuk kepribadian peserta didik seperti jujur, berbicara sesuai dengan fakta yang ada, selain itu peserta didik diharapkan dapat mencari jalan keluar dari setiap permasalahan yang dihadapi, seperti bisa menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan cara-cara dalam ilmu matematika.
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	Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang pada prosesnya peserta didik dihadapkan kedalam suatu permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan dengan peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang dapat menantang peserta didik untuk belajar dan bekerja keras secara kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga terjadi proses interaksi antara stimulus dan respons (Widiasworo, 2018:149). Pembelajaran berbasis masalah merupakanpembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung melakukan langkah-langkah kegiatan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara mereka sendiri menggunakan berbagai informasi dan referensi tanpa harus berpatokan atau meniru cara yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan permasalahan yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan pengetahuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Yustianingsih et. al, 2021).
	Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang didalamnya menghadapkan peserta didik pada masalah yang harus diselesaikan sehingga terjadi proses keterlibatan peserta didik secara penuh. Sejalan dengan hal tersebut menurut Meilasari dan Yelianti (2020: 196) model Problem Based Learning ini merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para pesrta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut.
	Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) model pembelajaran yang diawali dengan menyiapkan suatu permasalahan yang autentik bagi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih menitikberatkan kepada keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik (Andeswari et. al, 2022).
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang mengangkat sebuah permasalahan yang autentik berdasarkan dengan kehidupan nyata peserta didik dan dalam prosesnya melibatkan peserta didik secara langsung untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara menemukan penyelesaiannya sendiri.	
2.1.3.1 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Arends (dalam Resti Ardianti et. al, 2021) menjelaskan bahwa karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah yakni sebagai berikut:
1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan.
2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata pelajaran.
3. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.
4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh peserta didik.
5. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.
2.1.3.2 Langkah-langkah dan Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah
	Adapun langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut:
1. Orientasi peserta didik kepada masalah
2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah


[bookmark: _Toc186490121]Tabel 2.1Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah
	NO
	Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah
	Deskripsi

	1
	Orientasi peserta didik kepada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan segala hal yang akan dipelajari, serta memotivasi peserta didik agar terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah.

	2
	Mengorganisir peserta didik untuk belajar
	Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.

	3
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 
	Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen atau pengamatan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, melaksanakan eksperimen atau pengamatan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evalusi terhadap penyelidikan serta proses-proses yang mereka gunakan.



2.1.3.3 Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan dikelas tentunya memiliki tujuan yang harus dicapai, sehingga dalam pembelajaran peserta didik dapat memperoleh suatu pengetahuan yang mereka pelajari. Tujuan Problem Based Learning (PBL) untukmembantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir serta keterampilan mengatasi masalah.Sedangkan menurut Junaidi (2020:6) mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu :
1. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan-keterampilan penyelidikan dan pemecahan masalah.
2. Memberi kesempatan kepada peserta didik mempelajari pengalaman-pengalaman dan peran-peran orang dewasa.
3. Memungkinkan peserta didik meningkatkan sendiri kemampuan berpikir mereka dan menjadi siswa mandiri.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Pembelajaran berbasis masalah yaitu untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah.
2.1.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah
· Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah
Menurut Yulianti dan Gunawan (2019:402) kelebihan model problem based learning yaitu:
1. Pembelajaran berbasis masalah cukup bagus dalam memecahkan masalah untuk memahami materi pelajaran.
2. Selam proses pembelajaran pemecahan masalah berlangsung menantang kemampuan siswa aerta memberikan kepuasan kepada siswa.
3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.
4. Membantu memahami masalah dalam kehidupan.
5. Membantu siswa dalam mengembangkan dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 
6. Membantu siswa dalam memahami hakekat belajar.
7. Menciptakan lingkungan yang menyenangkan sehingga disukai siswa.
8. Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.
9. Merangsang siswa belajar kontinu.
· Kelemahan model pembelajaran berbasis masalah
1. Peserta didik enggan mencoba memecahkan suatu permasalahan jika mereka beranggapan masalah sulit dipecahkan.
2. Mmembutuhkan waktu yang cukup lama
3. Memungkinkan peserta didik untuk tidak mempelajari apa yang ingin dipelajari tanpa adanya alasan mengapa mereka harus menyelesaikan masalah tersebut.
[bookmark: _Toc186488305]2.1.4 Pengertian LKPD
	Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan kumpulan lembaran-lembaran yang berisi materi, tugas yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dalam kehidupan dengan objek dan persoalan yang dipelajari, (Fuadawati & Wilujeng, 2019).Lembar kerja peserta didik juga merupakan sarana yang dapat mempermudah terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik. Lembar kerja peserta didik (LKPD) menjadi salah satu pendukung pada komponen-komponen dalam mencapai tujuan pembelajaran, LKPD dapat membantu guru dalam proses penilaian di setiap materi yang telah dipelajari (Sukmawarti & Nur fika Indriyani, 2023). LKPD sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, hal ini sejalan dengan penelitian (Ariani & Meutiawati, 2020). Pembelajaran dengan menggunakan LKPD efektif meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan pesertadidik.
LKPD merupakan sumber belajar yang berbentuk lembaran-lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, (Alfi Rahayu, 2019:12). LKPD merupakan salah satu wujud implementasi peran guru sebagai fasilitor dalam proses pembelajaran. LKPD dapat mempermudah dalam memahami materi maupun mempraktikkan percobaan baik di sekolah maupun di rumah. LKPD merupakan bahan ajar yang mampu mengarahkan proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat berupa soal latihan hingga materi pembelajaran yang dapat membimbing peserta didik dalam belajar yang praktis (Rahmawati & Wulandari, 2020).
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar yang berisikan materi-materi serta tugas-tugas yang merupakan implementasi pembelajaran yang disampaikan guru kepada peserta didik serta sebagai alat evaluasi untuk meningkatkan pengetahuan serta hasil belajar peserta didik.
2.1.4.1Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
	LKPD merupakan media belajar yang membantu proses pembelajaran. LKPD memiliki fungsi dalam pengembangan aspek kognitif dan aspek pembelajaran berbentuk panduan melakukan sebuah pengujian. Prastowo (2019) menyatakan empat fungsi LKPD yakni:
a. Meningkatkan keaktifan peserta didik.
b. Memberi materi dengan jelas dan padat serta tugas sebagai latihan peserta didik.
c. Mempermudah pelaksanaan belajar.
d. Mempermudah dalam pemahaman materi.
e. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Pembuatan LKPD memiliki tujuan dalam memudahkan tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Menurut Andi Prastowo (2019) ada empat tujuan penyusunan LKPD, yakni:
a. Memudahkan peserta didik melakukan interaksi pada materi yang disampaikan.
b. Menjadikan peningkatan peserta didik yang mandiri dalam melakukan pembelajaran.
c. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan
d. Mempermudah  tenaga pendidik dalam pemberian tugas terhadap peserta didik.
e. Dapat melatih kemampuan peserta didik secara mandiri.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi LKPD yaitu menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar, karena LKPD memuat banyak tugas dan mempermudah dalam memahami yang tersaji secara ringkas.
2.1.4.2 Jenis - Jenis LKPD
1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep pengetahuan yang ada di otaknya. Materi LKPD yang sudah dikemas sebaik mungkin dengan spesifikasinya lebih menonjolkan mengenai suatu peristiwa dengan sifat lebih konkret dan berkaitan langsung dengan konsep yang akan dipelajari sehingga peserta didik mampu mengaplikasikannya di dalam kelas. Setelah peserta didik mendapatkan hasil pengamatan, pendidik mengajak untuk mengonstruksikan hasil yang mereka dapat.
2. LKPD yang berfungsi guna membantu peserta didik dalam menerapkan konsep yang telah ditemukan. Biasanya dalam sebuah pembelajaran setelah peserta didik sudah mampu menemukan konsep sendiri, selanjutnya peserta didik akan diberikan tantangan yang lebih besar yaitu untuk menerapkan konsep yang sudah didapatkan tersebut dalam kehidupan nyatanya. Dengan cara memberikan peserta didik tugas dan kemudian melakukan diskusi, serta sebagaimana ajang bagi mereka untuk berlatih memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab.
3. LKPD yang berperan sebagai penuntun belajar, dalam LKPD ini terdapat pertanyaan-pertanyaan atau isian pendek yang jawabannya ada pada buku. Apabila peserta didik membaca buku maka mereka akan mampu mengerjakan LKPD, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga sesuai untuk keperluan remedial.
4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan, biasanya ini diberikan ketika peserta didik telah selesai menguasai materi tertentu. Materi pada tipe LKPD ini biasanya mengacu pada pendalaman penguasaan konsep dan bagaimana penerapannya yang terdapat pada LKPD.
5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum, LKPD bentuk ini diberikan pada saat peserta didik akan melaksanakan praktikum sebagai panduan bagi peserta didik dalam melaksanakan praktikum, petunjuk praktikum merupakan salah satu content dari LKPD.	
2.1.4.3 Syarat Penyusunan LKPD
	Dalam penyusunan LKPD yang baik terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar LKPD dapat dikatakan layak. Menurut Roehati & Padmaningrum (dalam Ysiyar Jayantri, 2017:14-15) syarat LKPD antara lain: 
1. Syarat Didaktik
Mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal dapat digunakan dengan baik bagi siswa yang lamban maupun pandai. LKPD lebih menekankan pada proses penemuan konsep dan yang terpenting dalam LKPD ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKPD lebih menekankan pada pengembangan kemampuan, komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika.
2. Syarat Konstruksi
Berhubungan dengan penguasaan bahasa, susunan kalimat kosakata tingkat kesukaran soal, dan kejelasan dalam LKPD.
3. Syarat Teknis 
Menekankan pada penulisan, gambar, dan penampilan dalam LKPD.
2.1.4.4 Unsur-Unsur LKPD
	LKPD disusun harus memenuhi unsur-unsur pemyusunan LKPD. Menurut Andi Prastowo (2012) LKPD memuat delapan unsur yaitu, judul, kompetensi dasar, waktu penyelesaian, alat dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah pengerjaan, tugas yang harus dikerjakan, dan laporan yang harus diselesaikan. Sedangkan menurut Rustaman (dalam Abdul Majid, 2014) unsur LKPD antara lain petunjuk kerja, petunjuk menulis, berisi pertanyaan yang harus diisi peserta didik, adanya ruang untuk peserta didik menulis jawaban, dan memuat gambar yang jelas dan mudah dipahami peserta didik.
2.1.4.5 Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
	Menurut Prastowo (2014), dalam pembuatan LKPD perlu memperhatikan langkah-langkah penyusunannya, adapun langkah penyusunannya yaitu:
a. Melakukan analisis kurikulum 
Mempunyai tujuan sebagai penentuan materi LKPD dan pencapaian kompetensi.
b. Penyusunan peta yang diperlukan LKPD
Langkah ini bertujuan untuk menentukan tata letak materi.
c. Menetukan judul LKPD
Menentukan pjudul serta tema dan pokok pembahasan dalam LKPD
d. Penulisan LKPD
Adapun langkah dalam penulisan LKPD, yaitu:
1) Perumusan indikator materi
2) Penentuan alat penilaian
3) Penyusunan Materi
4) Memperhatikan struktur LKPD
2.1.4.6 Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan LKPD
a. Kelebihan penggunaan LKPD
Adapun kelebihan dari penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD), yaitu:
1. Dapat meningkatkan aktivitas kemampuan siswa dalam pembelajaran.
2. Mudah digunakan oleh siswa, selain dapat mengulang materi dalam media cetakan siswa akan dapat mengikuti urutan pemikiran yang logis.
3. Sebagai media pembelajaran mandiri bagi siswa, sebab akan berpartisipasi secara aktif dikarenakan siswa harus dapat merespon pertanyaan maupun latihan yang ada di LKPD sebagai pengayaan.
4. Materi yang disajikan lebih rinci dan mudah untuk dipahami oleh siswa, terutama jika terdapat perpaduan antara teks dan gambar dalam LKPD sehingga dapat menjadi daya tarik bagi siswa.
5. Mudah diterapkan kepada semua kalangan siswa baik siswa di wilayah perkotaan ataupun di pedesaan.
b. Kelemahan penggunaan LKPD
Adapun kelemahan dari penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD), yaitu:
1. Soal latihan yang terdapat dalam LKPD cenderung monoton, sebab tidak dapat menampilkan gerak dalam media cetak.
2. Biaya pencetakan akan mahal jika banyak menampilkan ilustrasi berupa gambar atau foto yang bervariasi atau berwarna-warni.
3. LKPD harus dapat dirancang sedemikian rupa agar terhindar dari pembahasan yang terlalu panjang sehingga menyimpan siswa mudah bosan dalam memahami materi.
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	LKPD berbasis Problem Based Learning yaitu lembar kegiatan yang
dijadikan bahan ajar yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran
berbasis masalah dan menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam
LKPD.
	LKPD berbasis masalah bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri, serta membantu peserta didik menyusun pengetahuan mereka sendiri.
	LKPD juga merupakan perangkat pembelajaran yang berisi tugas-tugas atau langkah kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik, peran penting LKPD pada pembelajaran, diantaranya:
1. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
2. Melatih peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
3. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik saat melaksanakan proses belajar
LKPD terdiri dari beberapa unsur utama, yakni:
· Judul
· Petunjuk belajar
· Kompetensi belajar atau capaian pembelajaran
· Informasi pendukung
· Latihan dan contoh soal
· Penilaian

[bookmark: _Toc162984374][bookmark: _Toc162991175][bookmark: _Toc186488307]2.1.6 Materi Pecahan
Apakah pecahan itu? Pecahan adalah salah satu cara untuk menuliskan bilangan. Pecahan menunjukan bahwa jika sebuah bilanganmerupakan bagian dari satu bilangan utuh. Kata pecahan yang berartibagian dari keseluruhan berasal dari bahasa latin fractio yang berartimemecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Bilangan Pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk , dengana dan b bilangan bulat dan b ≠ 0. Bilangana disebut pembilang dan bilangan b disebut penyebut. Bilangan  dinamakandengan pecahan di mana. Pecahan yang pembilangnya lebihkecil dari pada penyebutnya adalah pecahan biasa .  disebut pecahanbiasa jika a < b. Pecahan yang pembilangnya lebih besar dari padapenyebutnya adalah pecahan campuran.  disebut pecahan campuran jikaa > b. Berikut pecahan menyatakan bagian berukuran sama dari satu utuh.
Ilustrasinya:
Pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan bagian dari keseluruhan (1utuh). Beberapa contoh kehidupan sehari-hari:
	   (a)					(b)				(c)



Perhatikan Gambar (a) di atas menunjukkan selembar kertas utuh, yang akan di potong menjadi 2 bagian yang sama terlihat pada gambar (b), dan masing-masing bagian menunjukkan 1 dari bagian yang utuh terlihat pada gambar (c).
yang menggambarkan tentang pecahan, misal:Konsep bilangan pecahan dapat dihubungkan dengan konsep besar (luas), panjang.
Pecahan Sederhana
	Pecahan sederhana merupakan pecahan yang pembilang dan penyebutnya merebutkan bilangan bulat paling sederhana dan sudah tidak dapat dibagi lagi.
 (
Pembilang
Penyebut
)


Pecahan sederhana adalah bentuk paling kecil dari suatu pecahan seperti bilangan 1 dan gambar yang mewakili bilangan  ,     , sebagai berikut.
                            (a)	(b)


	

Luas daerah keseluruhan	Luas daerah keseluruhan
mewakili bilangan  1mewakili bilangan 
                        (c)	(d)




Luas daerah     Luas daerah  
Konsep Pecahan Sederhana
Perhatikanlah gambar berikut !
 (
Gambar disamping menyatakan sebuah pizza dengan 1 bagian utuh 
)[image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree]
Jika 1 buah pizza utuh tersebut kamu potong menjadi 4 bagian lalu 1 bagian kamu makan, maka pecahannya adalah ?
Maka ilustrasinya dapat kita gambarkan sebagai berikut.
[image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree][image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree]

 (
Pizza yang dipotong menjadi 4 bagian
) (
1 bagian utuh
)
[image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree]Setelah pizza dibagi menjadi 
4 bagian  lalu 1 bagian kamu makan, maka pecahannya adalah  ?
[image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree][image: Gambar Pizza Utuh Png, Vektor, PSD, dan Clipart Dengan Background  Transparan untuk Download Gratis | Pngtree]


 (
4 bagian pizza
) (
1 potong yang dimakan  dan diarsir
)



Maka nilai pecahan pizza setelah dimakan adalah ???
 (
Pembilang atau jumlah bagian utuh  dari penyebut
)
 (
Penyebut, atau berapa banyak bagian yg sama dari yg telah dibagi
)	


Penjumlahan Pecahan
Andi memiliki bagian coklat silverqueen, kemudian ia mendapatkan bagian coklat dari ayahnya. Berapa bagian coklat yang dimiliki andi sekarang? 
[image: Silverqueen almond 62 gr | Bormadago.com]
Penyelesaian :  

Diketahui: coklat yang dimiliki andi 1/6 bagian, kemudian ia mendapatkan 2/6 bagian dari ayahnya
Ditanya : Berapa bagian coklat yang dimiliki andi sekarang?


 (
  bagian coklat andi
)[image: PROMO COKLAT SILVERQUEEN 58GR ISI 10 BATANG/ 10X58GR COKLAT SILVERQUEEN  CASHEW DAN ALMOND]

Kemudian ia diberi coklat oleh ayahnya 2/6 bagian. 

[image: PROMO COKLAT SILVERQUEEN 58GR ISI 10 BATANG/ 10X58GR COKLAT SILVERQUEEN  CASHEW DAN ALMOND]
	
Arsirlah bagian coklat andi dan ayah sekarang kedalam bentuk ilustrasi berikut




 (
Coklat andi
)




 (
Coklat yg diberi ayah
)




Untuk mengetahui coklat yang dimilki andi sekarang , mari kita jumlahkan bagian coklat keduanya
 (
+
)
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	Kajian mengenai penelitian terdahulu ini bertujuan untuk memberikan gambaran perbedaan penelitian yang diteliti dengan penelitian yang telah ada. Dengan adanya penelitian terdahulu membantu peneliti untuk melengkapi penelitian yang akan dilakukan.
1. Facharuddin Mustari, et al. (2023), dengan judul “Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika berbasis masalah” menyatakan bahwa Pengembangan LKPD matematika berbasis pemecahan masalah pada materi pecahan di kelas V SD Negeri 100 Kendari telah memberikan   satu   alternatif   bagi guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan  masalah  matematika  yang tidak rutin. Penelitian pengembangan ini telah  menghasilkan  LKPD  Matematika. LKPD Matematika pada materi pecahan telah melalui uji validitas oleh dosen yang ahli   di   bidangnya   dan   guru   sebagai praktisi.  Dengan  uji  validitas  ini  maka LKPD    ini    talah    dikategorikan    valid. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa pengembangan LKPD Matematika berbasis   pemecahan   masalah   di   SD Negeri     100     Kendari     layak     untuk  digunakan   dalam   pembelajaran.   Hal tersebut  berdasarkan  hasil  validasi  ahli desain sebesar 3,73 kategori valid, hasil validasi ahli materisebesar 3,87 kategori valid  dan hasil  validasi produk  LKPD oleh gurusebesar 3,93 kategori valid.bLKPD Matematika berbasis pemecahan  masalah  ini  dapat  menjadi motivasi bagi guru untuk mempergunakannya dalam proses pembelajaran    di  kelas.  Kepala  sekolah dapat  merekomendasikan  kepada  guru di    sekolah    dengan    harapan    dapat menjadi motivasi    dalam    merancang LKPD Matematika yang sesuai kebutuhan   peserta   didik.   Bagi   guru, berdasarkan  hasil  validasi  maka  LKPD Matematika berbasis pemecahan masalah  ini  dapat  menjadi  salah  satu pilihan   bagi   guru   dalam   menciptakan kegiatan  belajar  yang  berpusat  kepada peserta didik.
2. Muhammad Nasir & Ria Norfika Yuliandari. (2022), dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD” menyatakan bahwa pada  proses  pengembangan  produk ini  menggunakan model  pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall dengan menggunakan enam tahapan yaitu; (1) Penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan format produk awal, (4)  Uji  coba  awal  (validasi  ahli), (5)  Revisi  produk,  dan (6) Uji  coba lapangan. Produk  LKPD divalidasi oleh  empat validator yang ahli dibidangnya  masing-masing yang terdiri dari validator ahli materi mendapat nilai sebesar 90% dengan kriteria Sangat Valid, Validator ahli desain media mendapat nilai sebesar 92% dengan kriteria Sangat valid, validator ahli bahasa mendapat nilai sebesar 93% dengan kriteria Sangat valid, dan validator praktisi pembelajaran mendapat nilai sebesar 90% dengan kriteria Sangat valid. Dan rata-rata presentase kevalidan seluruh  aspek penilaian oleh  seluruh validator  adalah sebesar  91,25%. Dengan  demikian secara keseluruhan hasil validasi dari produk LKPD memperoleh kriteria sangat menarik. Hasil uji coba produk LKPD menyatakan bahwa respon kemenarikan siswa kelas IV MI Al Azhar Kota Malang terhadap LKPD yang dikembangkan sebagai bahan ajar matematika materi pecahan senilai sangat menarik dengan perolehan presentase nilai hasil angket sebesar 95%.
3. Refki Effendi, et.al, (2021), dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning di Sekolah Dasar” menyatakan bahwa Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning pada materi FPB dan KPK di kelas V SDN 28 Tegineneng telah memberikan satu alternatif bagi guru dalam meningkatkan proses belajar dan mengajar di kelas. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan LKPD Matematika. LKPD 
Matematika pada materi FPB dan KPK telah melalui uji validitas oleh pakar dan dosen yang ahli di bidangnya. Dengan uji validitas ini maka LKPD ini talah dikategorikan valid.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning di Sekolah Dasar Kecamatan Tegineneng sangat layak untuk 
dilakukan digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 92,17%, hasil validasi ahli desain sebesar 86,67%, hasil validasi ahli media sebesar 89,56% dan hasil tes kepada guru sebesar 92,13%. LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning ini dapat menjadi motivasi bagi guru untuk mempergunakannya dalam proses pembelajaran di kelas. Kepala sekolah dapat merekomendasikan kepada guru di sekolah dengan harapan dapat menjadi motivasi dalam merancang LKPD Matematika yang sesuai kebutuhan siswa. Bagi guru, berdasarkan hasil validasi maka LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning ini dapat menjadi salah satu pilihan bagi guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang lebih bermakna.
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a. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan kelas V SD.
LKPD yang berkualitas merupakan LKPD yang memenuhi beberapa aspek yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian validitas, kepraktisan dan keefektifan. LKPD yang berkualitas yaitu bahan ajar yang kreatif, inovatif dan mengikuti perkembangan teknologi dan memenuhi kriteria perkembangan anak sekolah dasar. LKPD dikatakan valid apabila hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran matematika mencapai tingkat valid sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
b. Bagaimana Keefektifan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan kelas V SD.
Adapun keefektifan dari Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis masalah, dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD.
c. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan kelas V SD. 
Adapun kepraktisan Lembar kerja peserta didik (LKPD), dapat dilihat dari segi penggunaan LKPD dengan materi yang mudah dipahami, memberi kemudahan dalam pembelajaran serta menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.



 (
Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Materi Pecahan
)


 (
Metode Penelitian R & D Model ADDIE
) (
Teori Yang Digunakan :
1. P
engembangan
2. LKPD
3. P
embelajaran berbasis masalah
4. P
embelajaran matematika
5. M
ateri peecahan
) (
Permasalahan Yang Ditemui :
Rendahnya aktivitas pemecahan masalah pada materi pecahan
LKPD yang digunakan masih dari cetakan penerbit
Kurangnya keaktifan siswa dalam memecahkan suatu masalah pembelajaran matematika 
LKPD yang digunakan berisi berupa pertanyaan-pertanyaan saja
Belum tersedianya LKPD yang khusus berbasis masalah 
)
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Langkah Langkah ADDIE
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Langkah Langkah ADDIE
Analysis
Design
Development
Implementation
Evaluation
)
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Menghasilkan Produk LKPD Berbasis Masalah Yang Disesuaikan Dengan Kebutuhan dan Karakteristik Siswa
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